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ABSTRAK 

Rantai adalah komponen mesin yang kuat dan bisa diandalkan dalam 

menyalurkan daya melalui gaya tarikdari sebuah mesin. Rantai paling sering 

digunakan sebagai komponen hemat biaya dari mesin  power transmission untuk 

beban berat dan kecepatan rendah.Rantai lebih sesuia untuk aplikasi tampa henti 

dengan masa oprasional jangka panjang dan penyaluran daya torsi terbatas. 

Tujuan penelitian ini untuk menghitung panjang rantai transmisi prototype 

elevator,menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator dan 

menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai transmisi prototype elevator. 

Berdasarkan penelitian rantai transmisi dengan : panjang rantai transmisi (L) 

0,89352 m, dan variasi kecepatan rantai transmisi 1/2 HP = 1400rpm (v) 0,416976 

m/s , 1 HP = 1450rpm (v) 0,431868 m/s, 2.0 HP = 1440rpm (v) 0,4288896 m/s, 

dengan cara pelumasan tipe A pelumasan manual atau tetes SAE 20.Rantai yang 

digunakan adalah jenis rantai roller no 50 dengan batas kekuatan rata-rata  (Fb) 

3200 kg dan beban maksimum yang diijinkan (Fu) 520 kg 

 

 

  

Kata Kunci : Analisa rantai, ukuran rantai, variasi kecepatan, cara    

pelumasan yang tepat. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki hasil-hasil pertanian 

yang cukup beraneka ragam. Sejalan dengan perkembangan teknologi sekarang 

ini, dalam dunia pertanian dikenal berbagai macam mesin dalam menunjang 

kegiatan pasca panen, pengangkutan, pemindahan dan pengolahan. Salah satu alat 

yang digunakan  adalah alat elevator pada pabrik kelapa sawit. Alat elevator 

adalah suatu alat pemindah bahan yang berfungsi untuk memindahkan suatu 

material dengan jarak pemindah bahan yang panjang, lebih beragam 

penggunaannya, variasi kapasitas yang lebih luas dan bersifat kontinyu. 

Sesuai dengan judul , analisa ini dilakukan pada prototype elevator pabrik 

kelapa sawit yang menggunakan rantai sebagai pemindah daya dari motor listrik 

dengan bantuan gearbox untuk menggerakan bucket. Rantai yang digunakan pada 

prototype adalah jenis rantai rol. Rantai rol di pakai bila diperlukan transmisi 

positif ( tanpa slip ), dengan kecepatan sampai 600 (m/min), tanpa pembatasan 

bunyi, dan murah harganya.  

Berdasarkan hal diatas, penulis bertujuan untuk menganalisa rantai pada 

prototype elevator pabrik kelapa sawit, menghitung panjang rantai transmisi 

prototype elevator, menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator, dan 

menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype elevator.  

 

 

  



 
 

2 . TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Rantai ( chain )   

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Gambar rantai 

 

Rantai adalah komponen mesin yang kuat dan bisa diandalkan dalam 

menyalurkan daya melalui gaya tarik dari sebuah mesin.Rantai terutama 

digunakan dalam power transmission dan system konveyor. 

Rantai paling sering digunakan sebagai komponen hemat biaya dari mesin 

power transmission untuk beban berat dan kecepatan rendah.Rantai lebih sesuia 

untuk aplikasi tampa henti dengan masa oprasional jangka panjang dan 

penyaluran daya torsi terbatas.( Robert L,Mott .2009 ) 

Bagaimanapun juga,rantai juga bisa digunakan dalam kondisi kecepatan 

tinggi,misalnya ,dispeda motor dan di penggerak camshaft mesin mobil. 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.2.  Jenis – jenis rantai 

 1.  Roller chain 

 2.  Rantai gigi ( silent chain ) 

 3.  Rantai lingkaran yang dapat dilepas 

 4.  Rantai pintle kelas 400 

 5.  Rantai penggilingan “H” 

 6.  Rantai tarikan “H” 

 7.  Rantai tarikan “C” 

 8.  Rantai tarikan SD 

 9.  Rantai pintle kelas 700 

 10.Rantai kombinasi 

Roller chain adalah jenis rantai yang paling umum digunakan saat dibutuhkan 

penyaluran daya yang efisien dan ekonomis,penggerak roller chain memiliki 

keunggulan,mampu meneruskan daya yang besar,tidak memerlukan tegangan 

awal,tingkat keausan kecil pada bantalan,dan mudah pemasangannya, jika 

dibandingkan dengan media penyalur daya lainya.Rantai ini tidak mudah 

tergelincir karena efektivitas oprasionalnya tidak bergantung pada tekanan dan 

tidak diperlukan jarak tetap antar pusatnya. 

Rantai roller chain terdiri dari pena,bushing,rol,dan plat mata rantai.Dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. beikut; 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.3. Gambar pena,bus,rol,plat mata rantai 

Rantai roller chain dipakai bila diperlukan transmisi positif ( tanpa slip ) 

dengan kecepatan sampai 600 (m/min),tanpa pembatas bunyi,dan murah 

harganya.Untuk bahan pena,bus,dan rol dipergunakan baja karbon atau baja 

khrom dengan pengerasan kulit.Rantai dengan rangkaian tunggal yang paling 

banyak dipakai.Ukuran dan kekuatanya distandarkan . 

2.2.1.  Jenis – jenis rantai rol 

  Adapun jenis-jenis rantai model rol adalah diantaranya sebagai berikut : 

1. Rantai rol standar satu baris 

 

Gambar 2.4. Rantai rol standar satu baris 

 

 

 

 



 
 

2. Rantai rol standar dua baris  

 

Gambar 2.5. Rantai rol standar dua baris 

 

3. Rantai konveyor dengan jarak bagi ganda 

 

Gambar 2.6. Rantai konveyor dengan jarak bagi ganda 

2.3.  Keuntungan dan kekurangan rantai  

Keuntungan : 

1. Selama beroprasi tidak terjadi slip sehingga diperoleh rasio 

kecepatan yang sempurna. 

2. Karena rantai terbuat dari logam,maka ruang yang dibutuhkan 

lebih kecil dari pada sabuk,dan dapat menghasilkan transmisi 

yang besar. 

3. Memberikan efisiensi transmisi tinggi ( sampai 98 %). 

4. Dapat dioprasikan pada suhu cukup tinggi maupun pada 

kondisi atmosfer. 



 
 

Kekurangan : 

1. Biaya produksi rantai relatif tinggi. 

2. Dibutuhkan pemeliharaan rantai dengan cermat dan 

akurat,terutama pelumasan dan penyesuaian pada saat kendur. 

3. Rantai memiliki kecepatan fluktuasi terutama saat terlalu 

merenggang 

3.METODE PENELITIAN 

3.1.  Metode  

 Adapun tahapan yang penting dijelaskan pada kegiatan anilisis rantai 

transmisi prototype elevator ini, mulai dari perhitungan panjang rantai transmisi 

yang digunakan, perhitungan kecepatan rantai dengan variasi daya motor lestrik 

1/2 HP = 1400rpm , 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP = 1440rpm menggunakan gearbox 

dengan rasio 1: 50, dan menentukan cara pelumasan yang tepat pada rantai 

transmisi prototype elevator. 

3.3.1. Table perhitungan variasi kecepatan rantai dan pelumasan 

Table.3.2. Analisis kecepatan rantai dengan daya 1/ 2 HP= 1400rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

 ( N2 ) 

Kecepatan 

(v) m/s 

1 / 2 HP 1400    

 

 

     

 

 

 



 
 

Table .3.3. Analisis kecepatan rantai dengan daya 1 HP = 1450rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

 ( N2 )rpm 

Kecepatan 

(v) m/s 

1 HP 1450    

 

Table .3.4. Analisis kecepatan rantai dengan daya 2.0 HP = 1440rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

 ( N2 ) 

Kecepatan 

(v) m/s 

2.0 HP 1440    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3.2. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian. 

 

  

Pengumpulan Data 

Anilisis Rantai Prototype Elevator 

Kesimpulan 

Selesai 

Mulai 

Mencatat  Data Analisis Rantai 

Hasil Analisis Rantai 



 
 

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan (manufacturing), maka 

dihasilkan sebuah prototipe alat elevator pada pabrik kelapa sawit dengan 

kemiringan rantai 75º, panjang 700 mm, lebar 700 mm dan tinggi 1.100 mm. 

Adapun rantai yang digunakan adalah rantai jenis roller chain no 50. Jarak 

bagi (p)=15,875mm, jumlah rantai = tunggal, batas kekuatan rata-rata (Fb) = 3200 

kg, beban maksimum yang diijinkan (Fu)=520 kg. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Rantai transmisi 

 

 Agar pembahasan tidak menyimpang maka disusun urutan pembahasanya 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh tujuan. Adapun urutan-urutan 

pembahasanya adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung panjang rantai transmisi prototype elevator. 

2. Menghitung  kecepatan rantai transmisi prototype elevator. 

3. Menganalisa  cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype elevator. 

 

 



 
 

4.1. Menghitung panjang rantai transmisi elevator  

Untuk menghitung panjang rantai terlebih dahulu kita perlu ketahui adalah 

 spesifikasi rantai tersebut : 

Diketahui :  

 No rantai     = 50 

 Jarak bagi (p)    = 15,875 mm 

 Jumlah rantai    =  tunggal 

 Jumlah mata rantai ( K )  = 34 mata 

 Batas kekuatan rata-rata (Fb)  = 3200 kg 

 Beban maksimum yang diijinkan(Fu) = 520 kg 

Maka : 

P. rantai ( L ) = 2 (½ x 2π r) + ( 2 x 340 mm ) 

   = 2 (½ x 2 x 3,14 x 34 ) + ( 680mm ) 

   = 893,52 mm( 0,89352 m ) 

Jadi, panjang rantai transmisi pada elevator adalah 893,52 mm ( 0,89352 m ). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4.2. Menghitung kecepatan rantai transmisi dengan variasi daya motor 

listrik 1/2 HP = 1400rpm , 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP = 1440rpm. 

a. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 1/2 HP = 1400rpm 

Kecepatan rantai transmisi dapat diperoleh melalui persamaan berikut : 

,  
     

  
 

Dimana :  

 v = kecepatan rantai(m/s) 

 L = panjang rantai (m) 

 n = jumlah putaran (rpm) 

dikarenakan menggunakan gerbox 1:50 untuk merubah putaran dari motor listrik 

maka ditentukan putaran out put nya dengan persaman berikut : 

N2 = N1 : i 

Dimana : 

N2  : jumlah putaran yang dihasilkan ( out put ) 

N1  : jumlah putaran masuk 

i : ratio perbandingan putaran masuk ( input shaf ) 

   dengan putaran yang dihasilkan ( out put shaf ). 

Maka :  

N2  = 1400rpm : 50 

 = 28 rpm 



 
 

 

diketahui : 

 L = 893,52 mm ( 0,89352 m ) 

 n =  28 rpm 

 

Maka : 

              
     

  
 

  
                  

    
 = 0,416976 m/s 

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah  0,416976 m/s. 

 

b. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 1 HP = 1450rpm 

 

diketahui :  

 L  = 893,52 mm ( 0,89352 m ) 

 N2 = 1450rpm : 50 

  = 29 rpm 

 

Maka : 

   
     

    
 

   
                  

    
 = 0,431868 m/s 

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah  0,431868 m/s. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

c. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 2.0 HP = 1440rpm 

 

diketahui :  

 L  = 893,52 mm ( 0,89352 m ) 

 N2 = 1440rpm : 50 

  = 28,8 rpm 

 

Maka : 

   
     

    
 

   
                     

    
 = 0,4288896 m/s 

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah  0,4288896 m/s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.3. Menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai pada elevator. 

 Sebelum menentukan cara pelumasan yang tepat untuk rantai, terlebih 

dahulu memperhatikan letak penggunaan rantai dan suhu tempat penggunaan 

prototype elevator pabrik kelapa sawit tersebut : 

Dimana : suhu 32º C 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Letak penggunaan rantai transmisi 

Table 4.1. Pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Maka : 

Berdasarkan letak penggunaan rantai pada gambar 4.2. dan suhu, 

pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai adalah tipe a pelumasan manual 

atau tetes SAE 20. Untuk pelumasan manual, minyak diberikan dalam jumlah 

berlebih, dengan memakai sikat atau kaleng penyemprot, paling tidak satu kali 

setiap 8 jam oprasi. Untuk pelumasan umpan tetes, minyak diumpankan secara 

langsung ke pelat-pelat penghubung setiap baris rantai. 

 

4.4. Table hasil perhitungan variasi kecepatan 

Table.4.2. Hasil analisis kecepatan rantai dengan daya 1/ 2 HP= 1400rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

 ( N2 )rpm 

Kecepatan 

(v) m/s 

1 / 2 HP 1400 0,89352 m 28 0,416976 

 

Table .4.3. Hasil analisis kecepatan rantai dengan daya 1 HP = 1450rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

( N2 )rpm 

Kecepatan 

(v) m/s 

1 HP 1450 0,89352 m 29 0,431868 

 

Table .4.4. Hasil analisis kecepatan rantai dengan daya 2.0 HP = 1440rpm 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L ) m 

Jumlah putaran yang 

dihasilkan dengan 

ratio 1 : 50 

 ( N2 ) 

Kecepatan 

(v) m/s 

2.0 HP 1440 0,89352 m 28,8 0,4288896 

 

 



 
 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan (manufacturing), maka 

dihasilkan sebuah prototipe alat elevator pada pabrik kelapa sawit dengan 

kemiringan rantai 75º, panjang 700 mm, lebar 700 mm dan tinggi 1.100 

mm. Adapun rantai yang digunakan adalah rantai jenis roller chain no 50. Jarak 

bagi (p)=15, 875mm,jumlah ranta = tunggal,batas kekuatan rata-rata (Fb)= 3200 

kg, beban maksimum yang diijinkan (Fu)=520 kg. 

Berdasarkan  tujuan dari analisa  yaitu, menghitung panjang rantai 

transmisi prototype elevator, menghitung kecepatan rantai transmisi prototype den

gan variasi daya motor listrik 1/2 HP = 1400rpm, 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP = 

1440rpm, menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai elevator. 

Hasil dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Panjang rantai transmisi  ( L )  = 893,52 mm  

 2. Variasi kecepatan rantai transmisi ( v )  

Table .5.1. Variasi kecepatan hasil analisis perhitungan secara teoritis 

Daya Rpm Panjang rantai 
( L) m 

Jumlah 

putaran yang 

dihasilkan 

dengan ratio  

1 : 50 

( N2 ) rpm 

Kecepatan 

(v) m/s 

1 / 2 HP 1400 0,89352 m 28 0,416976 

1 HP 1450 0,89352 m 29 0,431868 

2.0 HP 1440 0,89352 m 28,8 0,4288896 



 
 

3.   cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype pada elevator adalah 

berdasarkan letak penggunaan rantai pada gambar 4.2. dan suhu, 

pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai adalah tipe 

A pelumasan manual atau tetes SAE 20. Untuk pelumasan manual, 

minyak diberikan dalam jumlah berlebih, dengan memakai sikat atau 

kaleng penyemprot, paling tidak satu kali setiap 8 jam oprasi. Untuk 

pelumasan umpan tetes, minyak diumpankan secara langsung ke pelat-

pelat penghubung setiap baris rantai. 

 

 

5.2. Saran 

 Adapun saran saya dari tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut  : 

1. Sebelum mesin dioprasikan perhatikan apakah kondisi mesin dalam keadaan 

siap untuk digunakan 

2. Bagi penulis yang ingin melanjutkan penelitian tentang rantai,sebaiknya 

melakukan penyempurnan pada pelumasan dengan cara sensor agar 

meminimalisir waktu. 

3. Untuk keselamatan kerja,jangan melakukan penyetelan rantai saat mesin masih 

hidup. 
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